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ABSTRAK

Farah Dilla.2015. Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Menggunakan
Pendekatan Laba Rugi Dan Nilai Tambah ( Studi Kasus pada Bank Umum
Syariah Periode 2010-2014 ). Skripsi Jurusan Syariah Program Studi Ekonomi

Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Agus
Fakhrina, M.S.I dan Siti Aminah Chaniago, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan
bank syariah dengan menggunakan pendekatan laba rugi dan nilai tambah
berdasarkan rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan terdiri dari ROA,
ROE dan rasio perbandingan antara total laba bersih dengan total aktiva produktif

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah.
Populasi dari penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Syariah Mandiri, Bank
Muamalat Indonesia, Bank Mega Syriah, BNI Syariah dan BRI Syariah,
sedangkan sampel yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan periode
2010-2014 untuk masing-masing pendekatan yaitu IncomeStatement Approach

dan Value Added Approach. Alat analisis yang digunakanuntuk membuktikan
hipotesis penelitian ini adalah paired sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan
pada Bank Umum Syariah di Indonesia dengan pendekatan laba rugi dan nilai
tambah. Kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia menunjukkan
dengan menggunakan pendekatan nilai tambah lebih baik dibandingkan

menggunakan pendekatan laba rugi. Hal ini dapat dilihat dari mean rasio ROA,
ROE dan LBAP.

Kata kunci : Kinerja Keuangan, Laba Rugi, Nilai Tambah, ROA, ROE, LBAP.,
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menurut UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas UU No. 7
Tahun 1992 tentang Perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dalam praktik perbankan di

Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis perbankan yang diatur dalam UU

No. 10 Tahun 1998. Bank umum dibagi menjadi dua, yaitu: Bank yang
berdasarkan prinsip syariah dan Bank yang berdasarkan prinsip konvensional.
Terbitnya UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, yang merupakan
penyempurnaan dari UU No. 7 Tahun 1992, memicu perkembangan
perbankan syariah. Undang - undang yang memberi peluang diterapkannya
Dual Banking System dalam perbankan nasional inj dengan cepat telah
mendorong dibukanya divisi syariah di sejumlah bank konvensional.

Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan
pada bunga. Bank syariah adalah lembaga keuangan/perbankan yang
operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Quran dan
Hadist. Atau dengan kata lain, bank syariah adalah lembaga keuangan yang

usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu




lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan
dengan prinsip syariat Islam.’

Secara umum yang membedakan bank syariah dengan bank konvensional
ada dua hal. Pertama, hubungan antara bank dan nasabah. Hubungan bank
syariah dan nasabah tercakup dalam perjanjian (akad) yang menempatkan
bank syariah dan nasabah sebagai mitra sejajar dengan hak (manfaat),
kewajiban dan tanggungjawab (risiko) yang berimbang. Kedua, bahwa bank
syariah beroperasi berdasarkan konsep muamalah Islam yang menganjurkan
keadilan dan keterbukaan serta melarang tindakan yang tidak sesuai dengan
syariah Islam.

Kebutuhan akan informasi tentang kinerja keuangan bank syariah
merupakan tuntutan dari persaingan yang semakin pesat antara bank syariah
maupun bank konvensional. Peningkatan kinerja keuangan dilakukan untuk
menjaga kepercayaan pemilik modal/investor dan nasabah yang menanamkan
modalnya dan memanfaétkan jasa yang ditawarkan oleh bank. Bank Syariah
sendiri melakukan peningkatan kinerja  keuangannya dengan cara
meningkatkan kemampuannya untuk mengelola dana dengan memberikan
bagi hasil yang optimal bagi pemilik dan nasabahnya.

Pengukuran kinerja keuangan bank syariah dilakukan dengan cara
menganalisis laporan keuangan yang diterbitkan. Yaitu dengan menganalisa
tingkat profitabilitas bank syariah yang bersangkutan, dengan menggunakan

tiga rasio yaitu ROA dan ROE dan rasio laba bersih per total aktiva produktif

! Mvuhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekosiana, 2004), hal .13,




(LBAP)? Semakin besar rasio kinerja keuangan yang diperoleh maka
kemampuan bank syariah dalam memberikan keuntungan bagi hasil kepada
nasabah semakin besar, dan jika semakin kecil rasio kinerja keuangan yang
diperoleh maka keuntungan bagi hasil yang diberikan kepada nasabahpun
semakin kecil.

Kaitannya dengan kinerja keuangan bank syariah, dengan belum
dimasukkannya laporan nilai tambah sebagai laporan keuangan tambahan
dalam laporan keuangan bank syariah, maka selama ini analisis kinerja
keuangan bank syariah hanya didasarkan pada neraca dan laporan rugi laba
saja. Hal ini menyebabkan hasil analisis belum menunjukkan hasil yang tepat,
karena laporan laba rugi merupakan laporan yang lebih memperhatikan
kepentingan direct stakeholders (pemilik modal), berupa pencapaian profit
yang maksimal, dengan mengesampingkan kepentingan dari pihak lain
(karyawan, masyarakaat, sosial d_an pemerintah). Sehingga profit yang
diperoleh distribusinya hanya sebatas kepada direct stakeholders (pemilik
modal) saja. Sementara dengan laporan nilai tambah, kemampuan bank
syariah  dalam menghasilkan profitabilitas  dihitung dengan

juga

memperhatikan  kontribusi pihak lain seperti  karyawan, masyarakat,

pemerintah  dan  lingkungan. Sehingga  profit  yang diperoleh

*Muchamad Fauzi, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan
MenggunakanIncomeApproach dan Value Added Approach (Studi pada Bawnk Syariah di
Indonesia)” dalam jurnal Fokus Ekonomi Vol 7 No 2 Desember 2012, Hal. 60.




dalamdistribusinya tidak hanya sebatas pada direct stakeholders saja
melainkan juga kepada indirect stakeholsers.’

Namun saat ini para pengguna laporan keuangan (nasabah, karyawan,
pemerintah, masyarakat, manajemeﬁ) dihadapkan pada satu kondisi dimana
laporan keuangan bank syariah belum dapat melakukan analisa terhadap
kinerja keuangan bank syariah secara tepat, mengingat laporan keuangan
bank syariah hanya memuat sejurnlah elemen laporan keuangan sebagaimana
elemen dalam laporan keuangan bank konvensional, ditambah dengan
beberapa laporan, seperti laporan perubahan dana investasi terikat, sumber
penggunaan dana zakat dan penggunaan dana qardhul hasa‘n.4 Selain itu di
dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Bank
Syariah disebutkan bahwa tujuan akuntansi keuangan bank syariah adalah
penyediaan informasi keuangan ditambah dengan seputar informasi yang
berkaitan terhadap prinsip syariah, yang merupakan karakteristik dari bank
syariah. Jika dikaji secara lebih mendalam, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan laporan keuangan bank syariah masih berorientasi pada kepentingan

direct stakeholders. Tujuan ini sama dengan tujuan akuntansi yang termuat

dalam laporan keuangan bank-bank konvensional 3

*Muhammad Wahyudi, “dnalisis Pe
Menggunakan Pendekaatan Laba Rugi dan
Negeri Semarang, 2005). Hal 17,

* M. Amrullah Reza Putra Tara,“Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan
Syariah Menggunakan Pendekatan Laba Rugi (Income Statement) Dan Nilai Tambah (Value
Adcded Statement)”, (Semarang, Skripsi: Universitas Diponegoro, 2014), Hal. 4-5.

5

rbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah
Nilai Tambah”, (Semarang, Skripsi: Universitas

Muhammad Wahyudi “4dnalisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah
Menggunakan Pendekaatan Laba Ru

gi dan Nilai Tambah”,(Semarang, Skripsi: Universitas Negeri
Semarang, 2005), hal. 15-16.




Sementara itu jika mengingat bank syariah adalah unit usaha bisnis yang
berdasarkan syariah Islam, maka seyogyanya akuntansi keuangan yang
digunakan adalah akuntansi syariah. Dimana tujuan di dalam akuntansi
syariah tidak hanya sebatas menyediakan informasi yang berkaitan dengan
pengambilan keputusan ekonomi saja, akan tetapi sebagaimana diungkapkan
oleh para pakar akutansi syariah, bahwa tujuan akuntansi syariah adalah
muamalah, yaite Amar Ma'ruf Nahi Munkar, keadilan dan kebenaran,
maslahat sosial, kerjasama, menghapus riba, dan mendorong zakat, Sehingga
dengan demikian tujuan akuntansi syariah lebih menekankan pentingnya
memberikan informasi bagi penghitungan zakat, pelaksanaan keadilan dan
melaporkan kegiatan yang bertentangan dengan syariah. Tujuan-tujuan
tersebut perlu dilakukan dalam rangka memenuhi tanggungjawab bank

kepada direct stakeholders maupun indirect stakeholders. Dengan kata lain

tujuan akuntansi bank syariah seharusnya lebih menekankan pada pemelitlhailf"z,,

akuntabilitas (kepada direct Stakeholders, indirect sz‘akeholg’ers “dan kepa(ia
Tuhan). 0

Dalam kaitannya dengan pemenuhan akuntanbilitas laporankauangan
bank syariah, Baydoun dan Willet (2000), seorang pakar akuntansi Syariah
merekomensikan laporan nilai tambah (Value Added Statement), sebagai
tambahan dalam laporaﬁ keuanéan bank syariah. Nilai tambah adalah
kenaikan nilai kekayaan yang di-generate atau dihasilkan dengan penggunaan
yang produktif dari seluruh sumer-sumber kekayaan perusahaan oleh seluruh

tim yang ada termasuk pemilik modal, karyawan, kreditur dan pemerintah.

N

4




Perlu diingat bahwa value added tidak sama dengan laba.Laba menunjukan
pendapatan bagi pemilik saham,sedangkan nilai tambah mengukur kenaikan
kekayaan bagi seluruh stakeholders.

Masyarakat yang semakin menyadari pentingnya keadilan sosial juga
merupakan salah satu penyebab munculnya nilai tambah ini, karena dianggap
lebih adil dan lebih demokratis. Sehingga hubungan antara masing-masing
pihak yang bekerja sama dalam satu tim lebih harmonis karena masing-
masing ﬁﬂai tambah yang diberikannnya diukur.

Laporan nilai tambah menurut Baydoun dan Willet (2000), merupakan
laporan keuangan yang lebih menekankan prinsip full disclosure dan
didorong akan kesadaran moral dan etika, Karena prinsip full disclosure
merupakan cerminan kepekaan manajemen terhadap proses aktivitas bisnis
terhadap pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Kepekaan itu terwujud
berupa penyajian informasi akuntansi melaluj distribusi pendapatan secara
lebih adil. Adanya laporan nilai tambah telah merubah mainstream tujuan
akuntansi dari decision making bergeser kepada pertanggungjawaban sosial.

Dengan penetapan tujuan ini maka diharapkan tidak ada bias antara
tujuan dan praktek akuntansi dengan tujuan hidup kita sebagai hamba Allah.
Sehingga dengan bentuk laporan pertanggungjawaban tersebut, dapat
menampilkan nilai yang sesungguhnya atau ketepatan dan keakuratan nilai
dari perusahaan serta kerjasama didalamnya. Oleh karena itu, pakar akuntansi
syariah merekomendasikan adanya penambahan Laporan Nilai Tambah

(Value Added Report), dalam laporan keuangan yang diterbitkan oleh




lembaga keuangan Islami untuk mengetahui kinerja keuangan lembaga
ekonomi syariah termasuk dalam hal ini adalah Bank Umum Syariah, tidak
cukup hanya didasarkan pada Neraca dan Laporan Laba Rugi saja tetapi juga
perlu didasarkan pada Laporan Nilai Tambah, agar diketahui secara riil
kinerja keuangan yang telah dihasilkan 5

Penelitian ini memilih objek pada Bank Umum Syariah, baik devisa
maupun non-devisa. Dan yang ingin diteliti adalah laporan keuangan
tahunan Bank Syarish Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank Mega
Syariah, BRI Syariah dan BNI Syariah periode 2010- 2014,

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti tertarik untuk melakukan
penehtian terhadap kinerja keuangan bank syariah dengan menggunakan
pendekatan nilai tambah. Penelitian ini berjudul, “Analisis Komparatif
Kinerja Keuangan Menggunakan Pendekatan Laba Rugi Dan Nilai

Tambah ( Studi Kasus pada Bank Umum Syaraih Periode 2010-2014)”

B. Rumusan Masalah

Analisis terhadap kinerja keuangan bank syariah yang hanya didasarkan
pada neraca dan laporan laba rugi belum memberikan informasi yang akurat
tentang seberapa besar rasio kinerja keuangan yang dihasilkan, karena profit
yang menjadi dasar penghitungan rasio kinerja keuangan masih
mengesampingkan kontribusi dari pihak lain (karyawan, masyarakat, sosial

dan pemerintah). Sehingga hasil analisis kinerja keuangan belum

® Agus Rifai, “Accounting Analysis Journal2 (1): Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank Syari'ah Menggunakan Pendekatan Income Statement (IS4) dan Value Added
Reporting (VAR)” dalam Jurnal Ekonomi—Manajemen—Akuntansi, Maret2013, Hal 20,




menunjukkan kondisi yang riil. Sementara itu dengan menggunakan laporan
nilai tambah, hasil analisis kinerja keuangan akan lebih riil karena
profitabilitas yang dijadikan dasar pengukuran rasio kinerja keuangan
dihitung dengan memperhatikan kontribusi dari pihak lain (karyawan,
masyarakat, sosial dan pemerintah).

Dengan menggunakan pendekatan nilai tambah (Value Added Statement),
penelitian ini dimaksudkan ingin menganalisis kinerja keuangan bank syariah
dengan membandingkan antara hasil kinerja keuangan yang menggunakan
pendekatan laba rugi dan yang menggunakan pendekatan nilai tambah.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan
yang akan dipecahkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah di
Indonesia dengan pendekatan laba rugi dan pendekatan nilai tambah?
2. Bagaimana kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia dengan

pendekatan laba rugi dengan pendekatan nilai tambah?

C. Batasan Penelitian

1. Objek Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan membandingkan kinerja

keuangan dengan menggunakan pendekatan laba rugi dan nilai

tambah pada Bank Umum Syariah periode 2010-2014.




2. Sumber Data
Data yang dianalisis merupakan data sekunder yag didapat dari

laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan pada periode 2010-

2014.
3. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Asset

(ROA), Rewrn on Equity (ROE) dan LBAP (Rasio Laba Bersih
dengan Aktiva Produktif).

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan bank
umum syariah di Indonesia dengan pendekatan laba rugi dan
pendekatan nilai tambah.

2. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keunangan bank umum syariah di

Indonesia dengan pendekatan laba rugi dengan pendekatan nilai

tambah.

E. Manfaat Penelitian

Sedangkan kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
a. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan penulis khususnya mengenai analisis

kinerja keuangan dengan menggunakan pendekatan laba rugi dan nilai

tambah.

W
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b. Bagi Bank Syariah
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan tentang pentingnya
menambahkan Laporan Nilai Tambah dalalﬂ elemen laporan keuangan
yang diterbitkan.

¢. Bagi Masyarakat Umum
Dapat menambah khazanah keilmuan dan referensi yang dapat

dijadikan sebagai bahan informasi untuk mengetahui kinerja keuangan

perbankan syariah.

F. Tinjauan Pustaka (s {
1. Kerangka Teori “‘% N

1.1 Laporan Keuangan Tl

Menurut Mahmud dan Halim, laporan keuangan pada dasarnya

merupakan hasil refleksi dari sekian banyak transaksi yang terjadi dalam
suatu perusahaan. Transaksi dan peristwa yang bersifat finansial dicatat,

digolongkan dan diringkas dengan cara setepat-tepatnya dalam satuan uang

dan kemudian diadakan penafsiran untuk berbagai tujuan. Berbagai tindakan
tersebut tidak lain adalah proses akuntansi yang pada hakikatnya merupakan
seni pecatatan, penggolongan dan peringkasan transaksi dan peristiwa, yang
setidak-tidaknya sebagian bersifat finansial, dalam cara yang tepat dalam

bentuk rupiah dan penafsiran akan hasil-hasilnya.’

" Mahmud M. Hanafi dan Ab

dul Halim, dnalisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: UPP
STIM YKPN, 2007), Edisi ke-3, hal. 8
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Laporan keuangan memberikan ikhtisar mengenai keadaan finansial
suatu perusahaan, dimana neraca (balance sheet) mencermintan nilai aktiva,
utang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu dan laporan rugi dan laba
(income statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama suatu

periode tertentu, biasanya periode saty tahun

1.2 Kinerja Keuangan Perbankan

Kinerja bank merupakan bagian dari kinerja keuangan secara
keseluruhan. Kinerja (performance) bank secara keseluruhan merupakan
gambaran prestasi yang dicapai bank dalam operasionalnya, baik menyangkut
aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi
maupun sumber daya manusia.

Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank
pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana

maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan

modal, likuiditas dan profitabilitas.’

1.3 Analisis Rasio Keuagan
Terdapat berbagai teknik analisis termasuk berbagai rasio keuangan yang

dapat dipergunakan untuk melakukan pengukuran kinerja  sebuah

§ Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan,(Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 2001), Ed. 4, hal. 327.

2y umingan,dnalisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),hal. 239,
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perusahaan.’’ Salah satu alat yang paling populer dalam melakukan analisis
laporan keuangan adalah rasio keuangan. Rasio menggambarkan suaty
hubungan atau perimbangan antara suatu Jjumlah tertentu dengan jumlah yang
lainnya, dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio ini akan dapat
memberikan gambaran mengenai baik buruknya keadaan atau posisi

keuangan suatu perusahaan.!

14 Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang secara sistematis
menyajikan hasil usaha perusahaan dalam rentang waktu tertentu. Laporan
tersebut menyajikan pendapatan selama satu periode dan biaya-biaya untuk
memperoleh pendapatan tersebut pada periode yang sama. Di laporan laba
rugi, dilaporkan juga untung (gain) dan rugi (Zoss).ulaporan laba rugi disebut
juga “laporan pendapatan” (statement of earnings), menyajikan pendapatan,
beban, laba bersih dan laba per saham untuk suatu periode akuntansi,
biasanya setahun atau triwulan.'?

Berdasarkan Undang - Undang RI No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan

pasal 34, setiap bank diwajibkan menyampaikan laporan keuangan berupa

' Erich A. Helfert, Teknik Analisis Keuangan, alih bahasa Herman Wibowo, (Jakarta:
Erlanggal% 997) hal. 67.

Alwi Syafarudin, dlat-alat Anali
Andi Offset, 2003), hal. 108.
"Slamet Sugiri dan Bogat Agus Ri
STIM YKPM, 2008), Edisi Ketuyjuh, hal. 34.
13Lyn M. Fraser dan Aileen Ormiston, Understanding Financial Statement, (Indonesia:
PT. Macana Jaya Cemerlang, 2009), Edisi Ketujuh, alih bahasa oleh Priyo Darmawan, hal.122.

sis dalam Pembelanjaan Perusahaan (Yogyakarta:

yono, Akuntansi Pengantar 1, (Y ogyakarta: UPP
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neraca dan perhitungan laba/rugi berdasarkan waktu dan bentuk yang

ditetapkan oleh Bank Indonesia.

1.5 Laporan Nilai Tambah

Pelaporan konvensional di sebagian besar negara tidak memasukkan
laporan pertambahan nilai (value added reporting). Sebagai gantinya, laporan
tersebut mengukur dan mengungkapkan posisi keuangan (melalui neraca),
kinerja keuangan perusahaan (melalui laporan laba rugi), dan perlakuan
kevangan perusahaan (melalui laporan  perubahan posisi keuangan).
Meskipun manfaat dari laporan-laporan tersebut telah dibuktikan dengan
sangat seringnya laporan tersebut digunakan, laporan tersebut tidak mampu
memberikan informasi penting mengenai produktivitas total dari perusahaan
dan bagian dari tiap anggota tim yang terlibat dalam proses manajemen yaitu:
pemegang saham, karyawan, pemerintah, pemasok dan kreditor. Dalam
membaca laporan keuangan tersebut masyarakat umumnya masih sulit dalam
menentukan seberapa besar kontribusi perusahaan terhadap para stakeholder-

nya (pemegang saham, karyawan, pemerintah, pemasok dan kreditor).

2. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang berkaitan dengan perbandingkan antara hasil kinerja
keuangan yang menggunakan pendekatan laba rugi dan yang menggunakan

pendekatan nilai tambah telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian

tersebut antara lain:
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M. Amrullah Reza Putra Tara, penelitiannya yang berjudul Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah  Menggunakan
Pendekatan Laba Rugi (Jncome Statement) dan Nilai Tambah (Value Added
Statement) menyimpulkan bahwa ROA, ROE, LBAP dan NPM terdapat
perbedaan yang signifikan antara ISA dan VAA. Sedangkan kinerja secara
keseluruhan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat profitabilitas
yang signifikan, '

Skripsi karya Isnaini Endah Damastuti yang berjudul Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan Menggunakan Income
Statement Approach dan Value Added Approach (studi kasus BMI cab.
Semarang) menunjukkan bahwa Rasio keuangan ROE, ROA, perbandingan
antara total laba bersih dengan total aktiva produktif dan NPM terdapat
perbedaan yang signifikan antara ISA dan VAA. Sedangkan BOPO antara
ISA dan VAA tidak terdapat perbedaan.®

Tilawati melakukan penelitian mengenai Perbedaan Kinerja Keuangan
PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Pusat Jakarta dengan Menggunakan
Income Statement Approach dan Value Added Approach berdasarkan Rasio

Operating Profit Margin. Hasil penelitian ini menunjukkan Value Added

“M. Amrullah Reza Putra Tara,“Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan
Syariah Menggunakan Pendekatan Laba Rugi (Income Statement) Dan Nilai Tambah (Value
Added Statement)”, (Semarang, Skripsi: Universitag Diponegoro, 2014)

BIsnaini Endah Damastuti, “dnalisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah

dengan Menggunakan Income Statement Approach dan Value Aadded Approach (studi kasus BMT
cab. Semarang)” (Semarang: Skripsi: Universtas Diponegoro, 2010)
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Approach memiliki rasio OPM yang lebih tinggi dibandingkan dengan‘
Income Statement Approach.*®

Muchammad Fauzi dalam jurnalnya meneliti tentang Perba,ﬁd;;ngan |
Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan Menggunakan Income Approach;h:(“iain :
Value Added Approach (Studi pada Bank Syariah di Indonesia). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) kinerja keuangan yang diwakili oleh ROA,
ROE, LBAP dan NPM, menunjukkan antara ISA dan VAA terdapat
perbedaan yang signifikan. 2) Kinerja keuangan yang diwakili rasio BOPO
menunjukkan antara ISA dan VAA tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
3) Besarnya rasio yang diperoleh dengan ISA lebih rendah dibandingkan
dengan VAA."

Agus Rifai dalam jurnalnya juga meneliti tentang Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank Syariah Menggunakan Pendekatan [ncome Statement (ISA)
dan Value Added Reporting (VAR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank syariah
dengan analisis pendekatan ISA dan VAR jika dilihat dari rasio ROA,

ROE,NPM dan LBAP. 2) Tidak terdapat perbadaan yang signifikan antara

“Tilawati, “dnalisis Perbedaan Kinerja Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Kantor
Pusat Jakarta dengan Menggunakan Income Statement Approach dan Value Added Approach
berdasarkan RasioOperating Profit Margin”,(Medan, Skripsi: Universitas Negeri, 2014).

YMuchamad Fauzi, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan

MenggunakanincomeApproach dan Value Added Approach (Studi pada Bank Syariah di
Indonesia)” dalam jurnal Fokus Ekonomi Vol 7 No 2 Desember 2012
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kinerja keuangan bank syariah dengan analisis pendekatan ISA dan VAR jika
dilihat dari rasio BOPO."®

Nadya Chaerunnisa dan Herry Sussanto (2011) dalam penelitiannya yang
berjudul Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan antara Pendekatan Laporan
Laba Rugi dan dengan Syari'ate Value Added Statement (SVAS) pada PT.
Bank Syariah menunjukkan bahwa Pendekatan SVAS lebih baik daripada
pendekatan laporan laba rugi, sebab pendekatan SVAS menghasilkan nilai
rasio kinerja yang lebih besar dari laporan laba rugi. "

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian yang
dilakukan oleh Rindawati (2007) mengenai Perbandingan Kinerja Keuangan
Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional menunjukkan bahwa dilihat
dari keenam rasio keuangan CAR, NPM, ROA, ROE, BOPO dan LDR antara
perbankan syariah dan perbankan konvensional terdapat perbedaan yang
signifikan.

Begitu pula dengan penelitian Jawahir (2008) yang berjudul Analisis
Kinerja Keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional menyimpulkan
bahwa perbankan syariah memiliki rasio yang lebih baik jika dilihat dari rasio
NPF, ROA, ROE dan FDR lebih baik dari perbankan konvensional, namun
Jika dilijat dari rasio CAR dan BOPO perbankan konvensional memiliki nilai

yang lebih baik dibandingkan dengan perbankan syariah.

18Agus Rifai, “deccounting Analysis Journal2 (1): Analisis Perbandingan  Kinerja

Keuangan Bank Syari’ah Menggunakan Pendekatan Income Statement (ISA) dan Value Added
Reporting (VAR)” dalam Jurnal Ekonomi-Manajemen-Akuntansi, Maret 2013

Nadya Chaerunnisa dan Herry Sussanto. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan

antara Pendekatan Laporan Laba Rugi dan dengan Syari ate Value Added Statement (SVAS) pada
PT. Bank Syariah Mandiri dalam jurnal Ekonomi Vol.4 Oktober 2011,
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Skripsi karya Abdullah Latif yang berjudul Analisis Perbandingan
Kinerja Keuangan Pendekatan Laba Rugi dan Nilai Tambah BNI Syariah,
menunjukkan bahwa ROA, ROE dan LBAP terdapat perbedaan secara
signifikan. Kinerja keseluruhan pendekatan laba rugi dengan pendekatan nilai
tambah berbeda secara signifikan.”’

Rika Rahmawati dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Komparatif
Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia dengan Menggunakan
Pendekatan Laporan Laba Rugi dan Laporan Nilai Tambah Syariah
menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan nilai tambah syariah,
rasio kinerja keuangan (ROA, ROE, LBAP, NPM, BOPO dan RORA) BMI
lebih besar dibandingkan dengan pendekatan laba rugi, serta rasio keuangan
tersebut terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini disebabkan adanya
perbedaan konsep teori dari akuntansi yang digunakan, yang menyebabkan
perbedaan kontruksi. Penyajian dan pengungkapan laporan keuangan yang
berkaitan dengan laba atau nilai tambah.?'

Berdasarkan uraian diatas, maka posisi peneliti ini diantara peneliti yang
telah dilakukan sebelumnya adalah sebagai berikut:

a. Mengembangkan penelitian sebelumnya terkait analisis
perbandingan kinerja keuangan bank dengan menggunakan

pendekatan laba rugi dan nilai tambah.

* Abdullah Latif. Analisis Perbandinga Kinerja Keuangan Pendekatan Laba Rugi dan
Nilai Tambah BNI Syariah. (Semarang, Skripsi : Universitas Islam Negeri Walisongo, 2014).

*! Rika Rahmawati. Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia
dengan Menggunakan Pendekatan Laporan Laba Rugi dan Laporan Nilai Tambah Syariah.
(Yogyakarta, Skripsi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013).
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b. Penelitian ini bersifat replikatif, memang mirip dengan penelitian
terdahulu, namun tetap ada perbedaannya dengan penelitian
sebelumnya. Selain berbeda dari objek penelitian yang
digunakan, penelitian ini juga berbeda dari segi periode yang
digunakan.

¢. Adapun kemiripan penelitian yang dilakukan penyusunan dengan
penelitian-penelitian ~ sebelumnya adalah  variabel yang
digunakan, yaitu antara lain: Return on Asset (ROA), Return on
Equity (ROE) dan LBAP (Rasio Laba Bersih dengan Aktiva

Produktif).
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1. Kerangka Pemikiran

Analisis kinerja keuangan bank syariah merupakan sarana untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan bank syariah mampu memberikan
keuntungan bagi pihak-pihak yang terlibat baik langsung maupun tidak
langsung terhadap operasional bank yang bersangkutan. Analisis kinerja
keuangan bank syariah dapat ditinjau dari aspek besar atau kecilnya rasio
kinerja keuangan bank syariah yang terdiri dari Refurn On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE), dan rasio perbandingan antara total laba bersih
dengan total aktiva produktif.

Analisis kinerja keuangan bank syariah didasarkan pada laporan
keuangan yang meliputi neraca dan laporan laba rugi yang disajikan oleh
manajemen bank syariah. Neraca dan laporan laba rugi yang disusun
menurut PSAK syariah jika ditinjau ecara seksama, PSAK syariah tidak
sepenuhnya sesuai dengan karakteristik bank syariah. Hal ini nampak
pada laporan keuangan bank syariah yang masih bersifat shareholders
oriented. Kondisi ini tidak selaras dengan pendapat para pakar akuntansi
syariah, bahwa tujuan laporan keuangan bank syariah tidak sebaas pada
shareholders saja, melainkan juga kepada stakeholders.

Hal ini untuk memenuhi tujuan akuntansi syariah yaitu pemenuhan
kewajiban kepada Allah, lingkungan sosial, individu oleh pihak yang
terlibat dalam kegiatan ekonomi dan membantu mencapai keadilan. Oleh

sebab itu, pakar akuntansi syariah merekomendasikan adanya
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penambahan laporan nilai tambah dan nilai sekarang dalam laporan
keuangan yang diterbitkan oleh bank syariah.

Oleh sebab itu pula, upaya untuk mengetahui kinerja keuangan bank
syariah tidak cukup hanya didasarkan pada neraca dan laporan laba rugi
saja, tetapi juga perlu didasarkan pada Laporan Nilai Tambah, agar

diketahui secara riil kinerja keuangan yang telah dihasilkan.

Gambar 1.1
Kerangka Pikir Penelitian

Laba Rugi
Kinerja  keuanganBank /
Umum Syariah Paired
(ROA,ROE,LBAP) \ ?Zr;ple T

Nilai
Tambah

2. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari persoalan yang kita
teliti.'Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang perlu diuji

kebenarannya oleh karena itu hipotesis berfungsi sebagai kemungkinan

!Junathan Sarwono, Metode Penelition Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha
Tlmu, 2006), hal. 26.
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untuk menguji kebenaran suatu teori.’Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui perbandingan kinerja keuangan bank syariah dengan

menggunakan pendekatan laba rugi dan nilai tambah.

Hoi: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROA pada
bank umum syariah jika dianalisis dengan pendekatan laba rugi dan
nilai tambah.

Hg;: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROA pada bank
umum syariah jika dianalisis dengan pendekatan laba rugi dan mlal e
tambah.

Hoo: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROE pada bank
umum syariah jika dianalisis dengan pendekatan laba rugi dan nilai
tambah.

Hay. Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROE pada bank
umum syariah jika dianalisis dengan pendekatan laba rugi dan nilai
tambah.

Hos: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio LBAP pada
bank umum syariah jika dianalisis dengan pendekatan laba rugi dan
nilai tambah.

Has: Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio LBAP pada bank

umum syariah jika dianalisis dengan pendekatan laba rugi dan nilai

tambabh.

*Junathan Sarwono, op., cit., hal. 38.
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A. Metode Penelitian

1.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah apapun yang dapat membedakan atau membawa
variasi pada nilai. Kinerja keuangan bank syariah dengan pendekatan
laba rugi adalah gambaran mengenai prestasi atau kemampuan kinerja
bank syariah dalam menghasilkan keuntungan atau laba. Sedangkan
kinerja keuangan bank syariah dengan pendekatan nilai tambah adalah
gambaran mengenai prestasi atau kemampuan kinerja bank syariah

dalam menghasilkan nilai tambabh.

a) Rasio ROA, adalah rasio yang menggambarkan kemampuan bank
dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan

aktiva yang menghasilkan keuntungan.

g .
ROA = el (laba rugi)

total aktiva

__ nilai tambah
- total aktiva

ROA

( nilai tambah)

Laba bersih adalah laba (atau rugi) yang diperoleh bank setelah
dikurangi dengan pajak. Nilai tambah adalah kenaikan nilai
kekayaan yang degenerate atau dihasilkan dengan penggunaan
yang produktif dari seluruh sumber sumber kekayaan perusahaan
oleh seluruh tim yang ada termasuk pemilik modal, karyawan,
kreditur, dan pemerintah. Total aktiva adalah total aktiva yang

dimiliki oleh bank baik aktiva lancar maupun aktiva tetap.
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b) Rasio ROE, adalah perbandingan antara pendapatan bersih dengan
rata-rata modal atau investasi para pemilik bank.ROE untuk
mengukur kemampuan bank memperoleh laba dan efisiensi secara

keseluruhan operasional melalui penggunaan modal sendiri.

__ lababersih

ROE = total modal (laba Tugi)
ilai tambah
ROE = S50 (il tanbaly)

total modal
Total modal adalah hak residual atas aset entitas syariah setelah

dikurangi semua kewajiban dan dana syirkah temporer.

¢) Rasio perbandingan antara total laba bersih dengan total aktiva
produktif (LBAP), adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan

dalam keseluruhan aktiva produktif.

laba bersih ‘
LEAF = total aktiva produktif (laba rugi )
ilai bah )
LBAP = B — (nilai tambah )

total aktiva produktif
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2. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.’Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum
Syariah di Indonesia. Penentuan sample dilakukan secara non-random
(non-probability sampling) dengan metode purposive sampling. Dalam
pengambilan sampel jenis ini, sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu, sedangkan pertimbangan yang diambil
berdasarkan tujuan penelitian.”

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi.’Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
dalam bentuk tahunan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan
kualitas aktiva produktif, laporan rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil,
laporan sumber dan penggunaan dana zakat dan catatan atas laporan
keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia periode tahun 2010 — 2014,

Dalam pengambilan sampel jenis ini, sampel dipilih berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu, sedangkan pertimbangan yang

diambil itu berdasarkan tujuan penelitian.®

*Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfa Beta, 2002), hal. 55.

* Usman Rianse dan Abdi, Metodologi PenelitianSosial dan Ekonomi, (Bandung:
Alfabeta, 2009), hal. 208.

SIbid, hal. 56.

 Usman Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Teori dan
Aplikasi), (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 208.
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Kriteria Bank Umum Syariahyang menjadi sampel dalam penelitian
ini adalah:

a. Bank Umum Syariah yang secara rutin mempublikasikan laporan
keuangan tahunan selama periode pengamatan yaitu tahun 2010
sampai dengan tahun 2014,

b. Bank Umum Syariah Devisa yang memiliki kelengkapan data
berdasarkan variabel yang diteliti.

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel di atas, Bank Umum Syariah
yang memenuhi kriteria untuk menjadi sampel adalah lima Bank Umum

Syariah yaitu Bank Mega Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank

Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah dan BNI Syariah.

3. Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif karena
mengacu pada data-data yang berupa angka. Data yang diperoleh
kemudian diproses dan dimanipulasi menjadi sebuah informasi.’

Berdasarkan tingkat penjelasannya, maka penelitian ini disebut
penelitian komparatif, yaitu suatu jenis penelitian yang dilakukan untuk
membandingkan nilai suatu variabel dengan variabel lainnya.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang merupakan data
yang didapat atau dikumpulkan peneliti dari semua sumber yang sudah

ada, dalam artian peneliti sebagai tangan kedua. Data sekunder bisa

"Mudjarat Kuncoro, Metode Kuaantitatif: Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan Ekonomi,
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2007), hal. 1.
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didapat dari berbagai sumber misalnya jurnal buku, laporan dan lain
sebagainya. Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
berupa informasi laporan keuangan yang didapat dari laporan keuangan
yang telah di aduit oleh auditor independen dan telah diterbitkan dari

Bank Indonesia.

4. Metode Pengumpulan Data

a) Studi Pustaka
Pengumpulan data melalui studi pustaka dilakukan dengan
mengkaji buku-buku atau literatur dan jurnal ilmiah untuk

memperoleh landasan teoritis yang kuat dan menyeluruh tentang

perbankan syariah.
b) Studi Dokumentasi

Yaitu dengan melihat laporan keuangan Bank Umum Syariah di
Indonesia periode tahun 2010-2014 yang terdiri dari neraca, laporan
laba rugi, laporan kualitas aktiva produktif, laporan rekonsiliasi

pendapatan dan bagi hasil, laporan sumber dan penggunaan dana zakat

dan catatan atas laporan keuangan.

5. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan statistik deskriptif dan analisis uji beda t-test. Masing-

masing dari bagian teknis analisis tersebut terkait tujuan penggunaan,
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langkah dan cara interpretasi hasilnya akan dijabarkan pada bagian
selanjutnya di bawah ini.
a. Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk melihat karakteristik data,

dimana dalam penelitian ini menggunakan mean, standar deviasi,

nilai maksimum, dan nilai minimum dari masing-masing rasio
yang mewakili baik untuk income statement approachdan value
added approach.

b. Uji Hipotesis (Uji Beda t-test)

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan uji t. uji t yang digunakan adalah uji untuk sampel yang
berpasangan (Paired Sample Test). Yang dimaksud dengan sampel
berpasangan adalah kita menggunakan sampel yang sama tetapi
pengujian dilakukan terhadap sampel tersebut dua kali dalam waktu
yang berbeda atau dengan menggunakan interval waktu tertentu.
Pengujian dilakukan dengan memberikan suatu perlakuan khusus
(freatment) terhadap sampel tersebut. Pengujian pertama dilakukan
sebelum ada perlakuan dan pengujian kedua dilakukan setelah ada
perlakuan.®

Analisis data dilakukan dengan mengamati tiga output uji beda t-

test, yaitu:’

$ Jonathan Sarwono dan Ely Suhayati, Riset Akuntansi Menggunakan SPSS, (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2010), hal. 128-129.

° Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistika dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), hal. 151-152.
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Output pertama
Disebut Quiput Paired Sample Statistic, yang menampilkan mean,

standar deviasi dan standar error.

. Output kedua

Disebut Quiput Paired Sample Correlation, yang menampilkan

besarnya korelasi antara kedua sampel. Pengambilan keputusan

didasarkan pada hasil probabilitas yang diperoleh, yaitu:

a) jika probabilitas > 0,05 maka Hy diterima yang berarti tidak ada
perbedaan yang signifikan antara laba rugi dan nilai tambah.

b) jika probabilitas < 0,05 maka H, ditolak yang berarti ada

perbedaan yang signifikan antara laba rugi dan nilai tambah.

. Output ketiga

Disebut Quiput Paired Sample Test menampilkan hasil analisis
perbandingan dengan menggunakan uji t. Interpretasi terhadap t,
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:
a) Dengan berpedoman pada nilai uji t dengan membandingkan t,
(t observasi) dengan t (t tabel).
b) Dengan berpedoman pada besarnya angka signifikansi. Dalam
hal ini keputusan diambil dengan ketentuan:
Jika probabilitas > 0,05 maka H, diterima.

Jika probabilitas > 0,05 maka Hy ditolak.
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B. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB1

BAB II

BAB 111

BAB 1V

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang uraian latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, hipotesis penelitian, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang teori-teori yang
berhubungan dengan penelitian yaitu tentang kinerja keuangan

bank berdasarkan laba rugi dan nilai tambah.

GAMBARAN UMUM BANK UMUM SYARIAH

Bab ini merupakan bab gambaran umum perusahaan. Dalam bab
ini berisi tentang sejarah serta data keuangan Bank Umum Syariah

periode 2010 -2014.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab 1ni merupakan bagian hasil penelitian dan pembahasan. Dalam
bab ini berisi tentang hasil penelitian tentang komparatif kinerja
keuangan bank umum syariah dengan menggunakan laba rugi dan

nilai tambah, disertai pembahasan tentang hasil tersebut.
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BABYV PENUTUP

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan,

keterbatasan penelitian, dan saran-saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis uji statistic Paired
Sample T-Test yang mengacu pada masalah dan tujuan penelitian, maka dapat
dirumuskan beberapakesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat perbedaan kinerja kevangan pada Bank Umum Syariah di
Indonesia dengan pendekatan laba rugi dan nila tambah.

2. Kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia
menunjukkan dengan menggunakan pendekatan nilai tambah lebih
baik dibandingkan menggunakan pendekatan laba rugi. Hal ini dapat

dilihat dari mean rasio ROA, ROE dan LBAP.

B. Keterbatasan
Penelitian ini mengandung beberapa keterbatasan, antara lain:

1. Bank yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada
lima Bank Umum Syariah saja, sehingga hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasikan.

2. Periode penelitian yang cukup pendek yaitu lima tahun (2010-2014)
schingga kemungkinan hasil penelitian kurang mencerminkan

fenomena yang sesungguhnya.
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C. Saran

1.

Adanya Value added Statement telah memberikan informasi yang lebih
jelas bagi pemakai laporan keuangan. Value added Statement
memberikan informasi yang berkaitan dengan pendistribusian bagi
hasil yang diperoleh oleh bank. Oleh sebab itu, ada baiknya Bank
Syariah Mandiri bersedia menerbitkan Value added Statement sebagai
tambahan laporan keuangan yang diterbitkan.

Penelitian ini hanya menggunakan tiga rasio dalam mengukur kinerja
perbankan, maka sebaiknya peneliti yang akan datang menggunakan
lebih banyak rasio untuk mengukur kinerjanya. Selain itu, sebaiknya
peneliti yang akan datang juga memperbanyak sampelnya, agar
hasilnya lebih tergeneralisasi. Selain itu peneliti yang akan datang juga
menambah jangka waktu tahun analisis agar lebih tahu besar

peningkatan atau penurunan dari masing-masing rasio.
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LAMPIRAN 6

OUTPUT STATISTIK DESKRIPTIF

1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian dengan Pendekatan Laba Rugi

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ROA 25 ,03 1,48 6156 42436
ROE 25 ,38 20,71 7,7336 6,24019
LBAP 25 ,03 1,04 5720 , 33587
Valid N (listwise) 25

2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian dengan Pendekatan Nilai Tambah

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ROA 25 .38 4.68 1.9860 1.21865
ROE 25 2.70 61.58 24.7052 17.26002
LBAP 25 .60 2.88 1.7780 71131
Valid N (listwise) 25




LAMPIRAN 7
OUTPUT PENGUJIAN HIPOTESIS ROA

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Laba Rugi ,6156 25 ,42436 ,08487
Pair 1
Nilai Tambah 1,9860 25 1,21865 24373
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 Laba Rugi & Nilai Tambah 25 482 015
Paired Samples Test
Pair 1
Laba Rugi -
Nilai Tambah
Mean -1,37040
Std. Deviation 1,07992
Paired
Std. Error Mean , 21598
Differences
Lower -1,81617
95% Confidence Interval of the Difference
Upper -,92463
T -6,345
Df 24
_S_ig. (2-tailed) ,000




LAMPIRAN 8
OUTPUT PENGUJIAN HIPOTESIS ROE

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
LABA RUGI 7.7336 25 6.24019 1.24804
Pair 1
NILAI TAMBAH 24.7052 25 17.26002 3.45200
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 LABA RUGI & NILAI TAMBAH 25 ,553 ,004
Paired Samples Test
Pair 1
LABA RUGI -
NILAI TAMBAH
Mean -16.97160
Std. Deviation 14.75226
Paired
Std. Error Mean 2.95045
Differences
Lower -23.06103
95% Confidence Interval of the Difference
Upper -10.88217
T -5.752
Df 24
Sig. (2-tailed) .000




LAMPIRAN 9
OUTPUT PENGUJIAN HIPOTESIS LBAP

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
LABA RUGI 5720 25 .33587 06717
Pair 1
NILAI TAMBAH 1.7780 25 71131 14226
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 LABA RUGI & NILAI TAMBAH 25 ,353 ,083
Paired Samples Test
Pair 1
LABA RUGI -
NILA| TAMBAH
Mean -1.20600
Std. Deviation 67083
Paired
Std. Error Mean 13417
Differences
Lower -1.48290
95% Confidence Interval of the Difference
Upper -.92910
T -8.989
Df 24
_S_ig. (2-tailed) .000
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